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A. Kagjian Pustaka

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis merggam beberapa
kajian pustaka sebagai landasan berfikir, yang miajman pustaka yang
penulis gunakan adalah beberapa hasil penelitisipssk Beberapa kajian
pustaka tersebut diantaranya adalah :

1. Skripsi Dakhori (3100082) yang berjudul “Implemesit&urikulum PAI
di SD Islam Terpadu Permata BunBall day schoolBawen Kabupaten
Semarang dan Implikasinya Terhadap Kebiasaan Sisadalamnya
membahas tentang kurikulum yang digunakafultiday schoaf

2. Skripsi Ana Nur Qouliyah (73111051) yang berjudirhplementasi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui Mo@&embelajaran
Tematik (Studi Pada Kelas Awal di SDIT Robbani Kaij)dskripsi itu
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah suaggiatan
pembelajaran dengan mengintegrasikan materi bedbearagia pelajaran
dalam satu tema atau topik pembaha$an.

3. Skripsi Mutmainah (3103143) yang berjudul “Manajenfeembelajaran
PAI Di SMPN 28 Semarangskripsi ini membahas tentang manajemen
pembelajaran PAI, hambatan dan upaya yang dilakuBMPN 28
Semarang untuk meningkatkan mutu pendidikan melatainajemen

pembelajaran.

Dari kajian pustaka di atas, penulis berpendapatvbhdeberapa bentuk

tulisan yang penulis temukan, masing-masing metlaju perbedaan dari

! Dakhori (3100082)implementasi Kurikulum PAI di SD Islam Terpadu PatarBunda
Full Day School Bawen Kabupaten Semarang dan Imagiilya Terhadap Kebiasaan Belajar
Siswa,(Semarang : Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005

2 Ana Nur Qouliyah (73111051)mplementasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAIl) Melalui Model Pembelajaran Tematik (Studi Badelas Awal di SDIT Robbani Kendal)
(Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011)

3 Mutmainah 3103143, Minajemen Pembelajaran PAI Di SMPN 28 Semarang,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009).



segi pembahasannya dengan skripsi yang akan pesudisi. Skripsi yang
akan penulis susun membahas mengenai ManajemeneRgamndanFull Day
School(Study di SDIT Robbani Kendal).

Skripsi yang pertama, Implementasi kurikulum PAI 8D Islam
Terpadu Permata Bundaull day schoolBawen Kabupaten Semarang dan
Implikasinya Terhadap Kebiasaan Siswa. Disusun @ekhori 3100082,
menjelaskan bahwa kurikulum yang digunakanfui day schooladalah
kurikulum integratif (terpadu) artinya mengintegkas kurikulum pendidikan
umum dan agama.

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Ana Nur Qali(73111051)
yang berjudul “Implementasi Mata Pelajaran Pendidilkgama Islam (PAI)
Melalui Model Pembelajaran Tematik (Studi Pada Kekaval di SDIT
Robbani Kendal), dalam skripsi itu menjelaskan balpembelajaran tematik
tidak bisa dispesifikasikan dengan satu mata pelajasaja, karena
pembelajaran tematik bukanlah satu mata pelajaaag yapat berdiri sendiri,
melainkan beberapa materi pelajaran yang dipaddém satu tema.

Skripsi yang berjudul Manajemen Pembelajaran PAISMPN 28
Semarang disusun oleh Mutmainah 3103143, skripsim@mbahas tentang
manajemen pembelajaran PAI, hambatan dan upayadyakgkan SMPN 28
Semarang untuk meningkatkan mutu pendidikan melahanajemen
pembelajaran, yang terfokus pada pelaksanaan nmaajpembelajaran PAL.

Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan, pesiujiakin bahwa
penelitian tentang manajemen pembelajdtdinday school (Study di SDIT
Robbani Kendal), yang penulis lakukan belum adagyamengulasnya,
meskipun mungkin memiliki muara yang sama tetapu$oyang berbeda.
Dalam skripsi ini penulis akan menjelaskan tentsistem pembelajarafull
day schoql yaitu yang merupakan pengemasan dalam hal céapibgang
berorientasi pada kualitas pendidikan yang berlamgselama sehari penuh
dengan penggunaan format permainan yang menyenangkalam
pembelajarannya. Permainan dalam pembelajaranhadalah satu aktifitas

yang digunakan untuk mendorong tercapainya tujnsinuksional.



B. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, ya@majemen
dan pembelajaran. Kata manajemen berasal dari &ahagyris
“administration” yang disinonimkan dengan“management” suatu
pengertian dalam lingkup yang lebih Ifas.

George R Terry menyebutkan bahianagement is a distinct
process consisting of planning, organizing, actugtand controlling
performed to determine and accomplish stated obestby the use of
human being and other resources”

Manajemen adalah proses yang khas terdiri dariakiad-
tindakan  perencanaan, pengorganisasian, penggerakim
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui suddy@ manusia
dan sumber-sumber lainnya.

Demikian pula, dengan James AF Stoner yang maermsli&n
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganipesngarahan
dan pengawasan usaha-usaha para anggota orgatasapengguna
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agacapan tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pdizger
manajemen adalah rangkaian segala kegiatan untlakukan sebuah
pekerjaan dengan tindakan-tindakan yang terdiri garencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasanselahglitetapkan

dan ditentukan sebelumnya.

* Suharsimi Arikunto dan Lia Yulianalanajemen Pendidikar( Yogyakarta: Aditya
Media, 2009) him. 2

® Ara Hidayat, Imam MachaliPengelolaan pendidikan : Konsep, Prinsip, dan Aqslik
dalam Mengelola Sekolah dan MadraséBandung : Pustaka Educa, 2010), him. 3

6 Hikmat, Manajemen PendidikaiiBandung : BPKE Pustaka Setia, 2009), him. 13



Kata yang kedua adalah pembelajaran, berasal data k
“instruction” yang berarti pengajaran, menurut E. Mulyasa,
pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi f@esklik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingk&l kearah yang
lebih baik. Pembelajaran merupakan proses yanglediggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belagragaimana
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterardpitesikay.

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatubkaasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, ratefasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempenganérncapai
tujuan pembelajarah.

Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Teng&istem
Pendidikan Nasional Pembelajaran adalah prosesaktife peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada sliagkungan
belajar’

Manajemen pembelajaran yaitu segala usaha pengatura
pembelajaran dalam rangka terciptanya proses pejakeh yang
efektif dan efisien. Manajemen pembelajaran padssarniga
merupakan pengaturan semua kegiatan pembelajardn yaag
dikategorikan berdasarkan kurikulum inti maupun yrgang
berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebeyamoleh
Departemen Pendidikan Nasional dan atau lembatgnter

Manajemen pembelajaran bertujuan untuk menciptgkares
belajar mengajar dengan mudah direncanakan, disaEkan,
dilaksanakan dan dikendalikan dengan baik sehingygaes belajar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif diarere Efektif
maksudnya dapat membelajarkan anak didik sehinggabantu

meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan giemgetahuan,

" E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung : Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 100

8 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajarafjakarta : Bumi Aksara, 2011), him. 57

°Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistenuiglikan Nasional, him. 7
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keterampilan dan daya cipta yang diperlukan analk dsehingga
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sestduk
pertumbuhan juga perkembangan selanjutnya. Sedangi@ien
maksudnya pendayagunaan tenaga, waktu, biaya, rgadgng dan
fasilitas sehemat mungkif.
b. Langkah-Langkah Manajemen Pembelajaran

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih
dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mehkgenga, apa
yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakarinya

Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapatkdiarti
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, peaggumedia
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metodeelagsman,
dan penilaian dalam suatu lokasi waktu yang ak&kshnakan
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yangtdkian'

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakhaluda
maka dari kegiatan tersebut akan lebih terarahlelaih berhasil.
ltulah sebaiknya seorang guru harus memiliki kemampdalam
merencanakan  program  pelajaran, membuat persiapan
pembelajaran yang hendak diberikan.

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sekagtol
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cermpjarannya’
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guebubungan

dengan kemampuan merencanakan pembelajaran amtara |

Yprahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman KanakaKan
(Jakarta : Bumi Aksara, 2006 ), him. 11

“Nanang FatahlLandasan Manajemen PendidikaBandung :Remaja Rosdakarya,
2009), him. 49

2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran :Mengembangkan Standargétensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009 ), him. 17

B Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolatjakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), him. 22-23
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a) Silabus

Silabus adalah rancangan pembelajaran yang bernisana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjankelas tertentu.
Sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, penguruian
penyajian materi kurikulum yang dipertimbangkandasarkan ciri
dan kebutuhan daerah setemfat.

b) Menyusun Analisis Materi Pelajaran (AMP)

Analisis materi pelajaran adalah hasil dari kegiayang
berlangsung sejak seorang guru mulai meneliti BP8 kemudian
mengkaji materi dan menjabarkannya serta mempeatighan
penyajiannya. Analisis materi pelajaran merupakafahs satu
bagian dari rencana kegiatan belajar mengajar yemgubungan
erat dengan materi pelajaran dan strategi penysj@anAdapun
langkah-langkahnya adalah:

(1) Menjabarkan kurikulum
Yaitu menguraikan bahan pelajaran, menguraikantemaep
pokok bahasan yang mengacu pada pembelajaran.

(2) Menyesuaikan kurikulum
Yaitu menyesuaikan pembelajaran dalam kurikulumomas
dengan keadaan setempat agar dapat dicapai séelifidan
efesien, sesuai dengan tujuan. Kegiatan penyeskaitulum
mencakup :
(a) Pemilihan metode
(b) Pemilihan sarana pembelajaran

(c) Pendistribusian waktu belajar mengajar.

c) Menyusun program cawu/semesteran
Dalam menyusun cawu/semester dapat ditempuh langkah

langkah sebagai berikut :

“4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaranim. 38-39.
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(2)Menghitung hari dan jam efektif selama satu cawnésder
(2)Mencatat mata pelajaran yang akan diajarkan sekaha
cawu
(3)Membagi alokasi waktu yang tersedia selama satw.caw
d) Menyusun program satuan pelajaran
Fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acuak unt
menyusun rencana pelajaran sehingga dapat digusakegali
acuan bagi guru untuk melaksanakan KBM agar lediarah
dan berjalan efisien dan efektif. Sehubungan dengan
penyusunan satuan pelajaran hal-hal yang perlutgifikan
(1) Karakteristik dan kemampuan awal siswa

Karakteristik dan kemampuan awal siswa adalah
pengetahuan dan ketrampilan yang relevan termasak |
belakang karakteristik yang dimiliki siswa padatsalean
mulai mengikuti suatu program pengajaran.

(2) Tujuan Pembelajaran ( Kompetensi dasar )

Kompetensi dasar merupakan perincian atau
penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi.
Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampuibm,
sikap yang minimal harus dikuasai peserta didikukint
menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar
kompetensi yang ditetapkah.

(3) Bahan pelajaran

Bahan pelajaran atau materi pelajaran adalah
gabungan antara pengetahuan (fakta, informasi yang
terperinci), ketrampilan (langkah, prosedur, keadaan
syarat-syarat) dan faktor sikap. Dasar yang dipdkdam

memilih bahan pelajaran adalah :

5B SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatim. 24-25
®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajararlm. 43
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(@) Tujuan instruksional umum
(b) Tingkat perkembangan siswa
(c) Pengalaman siswa
(d) Tersedianya waktu dan fasilitas
(4) Metode mengajar
Dasar pemilihan metode mengajar terdiri dari:
(a) Relevansi dengan tujuan
(b) Relevansi dengan materi
(c) Relevansi dengan kemampuan guru
(d) Relevansi dengan keadaan siswa
(e) Relevansi dengan perlengkapan/fasilitas sekolah
(5) Sarana / alat pendidikan
Sarana pendidikan terdiri dari: alat peraga, alat
pengajaran dan alat pendidikan. Dasar pemilihaansar
pendidikan terdiri dari :
(@) Tujuan
(b) Materi
(c) Kemampuan, minat dan usia siswa
(d) Alokasi waktu
(6) Strategi evaluasi
Dalam menentukan strategi evaluasi yang akan
dilakukan selama proses belajar mengajar berlaggsun
berdasarkan pada:
(@) Tujuan evaluasi
(b) Segi-segi yang akan dinilai, yaitu aspek-aspek
pengetahuan dan ketrampilan murid
(c) Alat penilaian

(d) Pelaksanaan penilaidh.

"B, SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolahlm. 27-29
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2. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang na&aipinti dari
kegiatan di sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaralaraihteraksi
guru dengan murid dalam rangka menyampaikan babkjapan
kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran.

Dalam fungsi ini memuat kegiatan pengorganisasiam d
kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan penerttedragai
kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalamabarktugas
khusus yang harus dilakukan guru dan peserta dali&m proses
pembelajaran.

a) Pengelolaan kelas dan peserta didik

Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk nnent
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pemhelajd

Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya parda
tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang jaelgpengaturan
sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangahy, s
pemanasan sebelum masuk kemateri yang akan dipelaja
(pembentukan dan pengembangan kompetensi) dansbasana
dalam pembelajarafi.

Belajar merupakan kegiatan yang bersifat univecsal
multi dimensioanal. Dikatakan universal karena jaelabisa
dilakukan siapa pun kapan pun. Karena itu bisa sisjga merasa
tidak butuh proses pembelajaran yang terjadi datamngan
terkontrol atau lingkungan terkendali, waktu belaf@sa saja

waktu yang bukan dikehendaki sisf¥a.

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukaiifakarta :
Rineka Cipta, 2010), him. 173

9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaraim. 165

20 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaranim. 112
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Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesaatuny
situasi yang ada ketika proses belajar mengajalargsung.
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobrattaksanaan
proses belajar mengajar meliputi pentahapan sebag#it :

(1) Tahap prainstruksional

Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu
proses belajar mengajar
(@) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siang

tidak hadir

(b) Bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan
sebelumnya.

(c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dar
pelajaran yang sudah disampaikan

(d) Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat.

(2) Tahap instruksional.

Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut

(@) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yangshar
dicapai siswa

(b) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas

(c) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan

(d) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknyerikiin
contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas

(e) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas
pembahasan pada setiap materi pelajaran

() Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokokrimate

(3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhagddap

instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahapditu :
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(&) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepadaapebe
murid mengenai semua aspek pokok materi yang tblahas
pada tahap instruksional

(b) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dippekeh
siswa (kurang dari 70%), maka guru harus mengulang
pengajaran

(c) Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai nyaiegi
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR

(d) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberkiz
pokok materi yang akan dibahas pada pelajaranuiagia?*

b) Pengelolaan guru

Guru adalah orang yang bertugas membantu muridkuntu
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat menggkaban
potensi yang dimilikinyd® Guru sebagai salah satu komponen
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki igosangat
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena futgsia guru
ialah merancang, mengelola, melaksanakan dan melugsy
pembelajaran. Guru harus dapat menempatkan diri dan
menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung bjaatas
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionajitas,
secara tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikaroh&sNo. 20
tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan standdonahs
pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi lulysaenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaarbigpgan dan
penilaian.

Standar yang di maksud dalam hal ini adalah sudtieria
yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh progpentiasarkan

atas sumber, prosedur dan manajemen yang efelddng&an

?! B SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 30-31
22 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaramim. 123
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kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan keadaey
dikehendaki.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya, kompetersebut
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetaluzan
perbuatan secara profesional dalam menjalankarsnygasebagai
guru. Maka kompetensi guru dapat dibagi menjadianhyxlang,
yakni :

(1) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik, yang meliputi:

a. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
pendididkan

b. Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik
sehingga dapat didesain strategi pelayanan belsgasuai
keunikan masing-masing peserta didik

c. Guru mampu mengembangakan kurikulum/silabus bal&nda
bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk
pengalaman belajar

d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pemiziajar
berdasarkan standar kompentensi dan kompetensi dasa

e. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik denga
suasana dialogis dan interaktif. Sehingga pembalajmenjadi
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan

f. Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dan memenuhi
prosedur dan standar yang dipersyaratkan

g. Mampu mengembangakan bakat dan minat peserta didik
melakukni kegiatan intrakurikuler dan ekstra kulkétuuntuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilifiy

2 saiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidiigamdung :
Alfa Beta, 2009) him. 31
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(2) Kompetensi Kepribadian

Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus itemi
sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikaroiopanutan
idola dalam seluruh segi kehidupannya. Karenanyau duarus
selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatangy yesitif
agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaaragaama di
depan murid-muridnya. Kompetensi pribadi menurutméis (
2004) meliputi:
a. Kemampuan mengembangkan kepribadian
b. Kemampuan berinteraksi dan komunikasi
c. Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilasolso
guru sebagai individu yang mempunyai kedisplinampenampilan
baik, bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan jadn
teladar?’
(3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guragseb
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang. |&ebagai
makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu batkokasi dan
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif daenark
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemamgueu
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif da@mamk dengan
peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kepé&adidorang tua
dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekalah sekitar
dimana pendidik tinggal, dan pihak-pihak berkepeggn dengan
sekolah.

Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa kemampuan

sosial guru tampak ketika bergaul dan melakukasrakisi sebagai

24 saiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikian, 34
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profesi maupun masyarakat, dan kemampuan
mengimplementasikan dalam kehidupan seharifari.
(4) Kompetensi Profesional

Sejalan dengan UU No 14 Tahun 2005 Bab Il Pasay& A
(1) menyatakan guru mempunyai kedudukan sebagagée
profesional pada jenjang pendidikan dasar, penaidikenengah,
dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidif@amal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undaifgzasional
berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pskblgai profesi
dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau selbedpibelaka.
Guru yang terjamin kualitasnya diyakini mampu meéaiakan
tugas dan fungsinya dengan baik. Penjaminan mutu gerlu
dilakukan dari waktu ke waktu demi terselenggaratgganan

pembelanjaran yang berkualitds.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahapaer
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dhél-hal yang
telah diajarkan oleh gurfd. Evaluasi mencakup evaluasi hasil
belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi haslajdr
menekankan pada diperolehnya informasi tentang raphlkah
perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajarang ya
ditetapkan. Sedangkan evaluasi pembelajaran meanppkoses
sistematis untuk memperoleh informasi tentang leiéd@ proses
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujelagajaran
secara optimal.

Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkaik b

buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkaluasi

5 3aiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidlikim. 38
26 3aiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kepndidikém. 40
27 0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararhim.156.
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pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dzgiatan
pembelajaran.

Untuk dapat menentukan tercapainya tidaknya tujuan
pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha totakan
atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. Penilam@sil belajar
bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserdik dialam hal
penguasaan materi pengajaran yang telah dipeldjgtan yang
ditetapkarf® Dalam melakukan penilaian, yang harus diperhatikan
adalah :

(1) Sasaran penilaian

Sasaran/objek evaluasi belajar adalah perubahakatin
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif darkpsnotor secara
seimbang. Masing-masing bidang berdiri sejumlalelasian aspek
tersebut hendaknya dapat diungkapkan melalui penil&rsebut.
Dengan demikian dapat diketahui tingkah laku maaagysudah
dikuasainya dan mana yang belum sebagai bahanikenbdan
penyusunan program pengajaran selanjutnya.

(2) Alat penilaian

Penggunaan alat penilaian hendaknya kompreherssily y
meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gaanblaasil belajar
yang objektif. Demikian pula bentuk tes tidak hariga objektif
tetapi juga tes essay, sedangkan jenis non tesiakgn untuk
menilai aspek tingkah laku, seperti aspek minat sitap. Alat
evaluasi non tes, antara lain: observasi, wawanciuay kasus
danrating scale(skala penilaian).

Penilaian hasil belajar dalam Kurikulum Tingkat (&at
Pendidikan (KTSP) dapat dilakukan antara lain :

(a) Penilaian kelas

28 B SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah|m. 44

21



Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariaamgaln
umum dan ujian akhf’ Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk
mengetahui kemampuan dan hasil belajar pesertak, didi
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpaik heltuk
perbaikan proses pembelajaran dan penentuan kerieelkas.

(b) Tes kemampuan dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang lalaer
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (pnog
remedial).

(c) Penilaian akhir satuan pendidikan

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapajkarbaran
secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasajatbpkeserta
didik dalam satuan waktu tertentu.

(d) Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses dan hasilkuntancapai
suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran keungguigoat
ditentukan di tingkat sekolah, daerah, atau nakioRanilaian
dilaksanakan secara berkesinambungan sehingga tgedieik
dapat mencapai satuan tahap keunggulan pembelgjangnsesuai
dengan kemampuan usaha keuletannya.

(e) Penilaian program

Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pekaiili
Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinu dan
berkesinambungan. Penilaian program dilakukan umtekgetahui

kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsi dan tujuadidiesm

29 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 258.
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nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan rpeakeyan
masyarakat, dan kemajuan zaman.

2. Pembelajarafrull Day School
a. PengertiariFull Day School

Kata full day schoolberasal dari bahasa inggriull artinya
‘penuh’, day artinya hari, sedangkaschool artinya ‘sekolah®%Jadi
Full Day Schooladalah program di mana proses pembelajarannya
berlangsung selama sehari penuh di sekolah.

Dengan dimulainya jam sekolah dari pagi sampai $ane
sekolah lebih leluasa mengatur jam pelajaran yaagandisesuaikan
dengan bobot pelajaran dan ditambah dengan model
pendalamannyi¥Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan
kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan dklingan sekolah
dari pada di rumah. Anak-anak dapat berada di rutaghsetelah
menjelang soré®

Dilihat dari makna dan pelaksanaasl day schooldi atas,
Sukur Basuki, berpendapat bahwa sekolah, sebagiaktumya
digunakan untuk program pelajaran yang suasanarigamal, tidak
kaku, menyenangkan bagi siswa, dan membutuhkartikitas dan
inovasi dari gurd?

Inovasi dalam dunia pendidikan adalah sebuah keayesm,
karena kehidupan mengalami dinamika. Pembaharuaikukum,
metode pembelajaran, atau pengelolaan pendidikaan aerus

dilakukan sejalan dengan perubahan jaman. Munculmgdbagai

30 E MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikamm. 260-261

31 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangéiakarta : Ar-Ruzz Media, 2009
), him. 227

%2 Addin Arsyadana, Penerapan sistem Full Day Scleiml§ai Upaya untuk
MeningkatkanKualitasPendidikgritp://lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/fullchat06110206.pdf,
Diakses pada hari 3januari 2012

*Fibriana Anjaryati, Pengembangan Program Full Daho8l Untuk Optimalisasi
Perkembangan Anakttp://kakadi.info/?p=36&iakses pada 16 Juni 2011.

3 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangatm. 227
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inovasi dalam dunia pendidikan mestinya disikajaggi fenomena
alamiah memenuhi kebutuhan tuntutan perubahan |sekanomi,
budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan.

PemberlakuanFull day school (sekolah sehari penuh) di
beberapa sekolah, khususnya perkotaan, adalahdragetil inovasi
pendidikan, yang bertujuan meningkatkan kualitaadpbkan dan

menolong para orang tua yang sibtik.

b. Kurikulum Full Day School

Kurikulum secara umum didefinisikan sebagai suatbgm@mm
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar danggdaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancaecara
sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku ydijaglikan
pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga didjg@m dan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidian.

Berbeda dengan model sekolah pada umumirydl, Day
School menerapkan konsep dasar “Integrated-Activity” dan
“Integrated-Curriculum”. Artinya seluruh programrdaktivitas anak
yang ada di sekolah mulai dari belajar, hiburantenbadah dikemas
dalam suatu sistem pendidikan. Sistem pembelajaanay school
memfokuskan segala program pendidikan yang selaktivitas
berada di sekolaff.

Kurikulum program full day school didesain untuk
menjangkau masing-masing bagian dari perkembangak &onsep

pengembangan dan inovasi sistem pembelajarannylahadangan

*Wahyudi Oetomo, Full Day School dan Implementasinya
http://wahyudioetomo.blogspot.com/2010/03/full-dajrool-dan implementasinya.htmDiakses
padal6 juni 2011

*Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikul@hakarta : PT Rineka Cipta, 2004),

¥’syahrul Rikza, Implementasi Pendidikan Agama Istifiull day School SMA Negeri
5 Malang, http://www. Scribd.com/doc./59494968/10/faktor-ghgkung-dan-penghambat-sitem-
fullday-school Diakses pada 10 Agustus 2011
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mengembangkan kreatifitas yang mencakup integut@s kondisi
kognitif, afektif, dan psikomotori®

Dalam perkembangannya, manajemdunll day school
mensyaratkan adanya profesionalisme dalam diriaggoguru, yang
dilakukan secara terus menerus sejalan denganmbesagan dunia
pendidikan. Pendidik dituntun peka terhadap perkarmgan zaman
dan selalu terbuka terhadap kemajuan serta merkilitkulum yang
modern®

Selain itu penerapan sistenfull day school harus
memperhatikan juga jenjang dan jenis pendidikafairsekesiapan
fasilitas, kesiapan seluruh komponen di sekolakjalpan program-
program pendidikan. Seperti kita ketahui bahwandiohesia jenjang
formal di bagi menjadi :
1. TK di peruntukan bagi anak usia 4-6 tahun
2. SD/MI di peruntukan bagi anak usia 7-12 tahun
3. SMP/MTsN di peruntukan bagi anak usia 13-15nahu
4. SMA/MAN di peruntukan bagi anak usia 15 — 18utah

Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikatasd
maka sudah seharusnya penerapan konfd@p day school
memperhatikan perbedaan-perbedaan tersebut. Aralak- usia SD
dan SMP adalah usia — usia dimana porsi bermatao tehih banyak
dari pada belajar. Maka “bermain sambil belajararalsangat cocok
bagi mereka. Jangan sampai konfidpday schoolmerampas masa-
masa bermain mereka, masa-masa dimana mereka balaigr
berinteraksi dengan sesama, berinteraksi dengamgortua,
berinteraksi dengan sanak saudara dan handais#ata, berinteraksi
dengan lingkungan di sekitar tempat tinggalnya.gdansampai
dengan penerapan sisteoil day schoolmenjadikan mereka tidak

mengenal anak-anak yang sebaya dengannya di sekitahnya.

3 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembanghtm. 230
39 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangatm. 224
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Akan sangat salah jika waktu di sekolah dihabiskanuh untuk
kegiatan-kegiatan yang sifatnya intrakulikuler, dma anak harus
belajar dengan menerima penjelasan-penjelasan, arjakgn tugas-
tugas dari guru di dalam kelas, di dalam laborator di
perpustakaan dan tempat lain di sekolah yang sebgnaangat tidak
kondusif untuk kegiatan anak bermain dan bef&jar.

Dalam penerapaffull day schoolsebagian waktunya harus
digunakan untuk program — program pembelajaran yargananya
informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa, y&rgunya ini
memerlukan kreatifitas dan inovasi dari seorang gur

Permainan yang di berikan dalam sisteithday schoolmasih
mengandung arti pendidikan, yang artinya bermambdabelajar.
Sebisa mungkin diciptakan suasana yang rekreatiflanda
pembelajarannya, sehingga siswa tidak akan meeababani meski
seharian berada di dalam sekofah.

Kesuksesan pendidikan terletak pada kurikulum. Kwim
yang diterapkan harus relevan dengan kebutuhan didik dan
tuntutan orang tua. Selain sekolah harus menammpiika khas yang
dapat dilirik masyarakat, juga yang paling utameklah mampu
memastikan bahwa sekolah tersebut benar-benar nmgmaipu
kelebihan dalam berbagai Hall.

c. Tujuan Pembelajararull Day School
Kenakalan remaja semakin hari semakin meningkatl.itia
dapat dilihat dari pemberitaan dimedia massa yadgk tjarang

memuat berbagai penyimpangan yang dilakukan kauajapeseperti

“OAddin Arsyadana, Penerapan sistem Full Day Schoebaai Upaya untuk
MeningkatkanKualitas Pendidikdritp:/lib.uinmalang.ac.id/files/thesis/fullchapté6110206.pdf
Diakses pada 3 januari 2012

“Addin Arsyadana, Penerapan sistem Full Day Schoeba§ai Upaya untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan,

*2 Addin Arsyadana, Penerapan sistem Full Day Sch®ebagai Upaya untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan

“3BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangahm. 223
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seks bebas, miras, dan lain sebagainya. Denganika&nfyll day
schoo] orang tua dapat mencegah dan menetralisasi kekimamgdari
kegiatan-kegiatan anak yang menjurus pada kegiegatif**

Full day schoolmerupakan program pendidikan yang seluruh
aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang) fdengan ciri
integrated activity dan integrated curriculum Sekolah plus ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pembinaan gensnah dan
sholihah. Para pendidik akan tampil sebagavatun hasanalyang
mendampingi peserta didik dalam mencapai perkenarangng
optimal.

Dilaksanakan prograrfull day schoolpada hakekatnya tidak
hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak npatajaran,
namun juga untuk mengkondisikan anak agar memjiémnbiasaan
hidup yang baik, ini yang pertama. Kedua adalalulumpengayaan
atau pendalaman konsep-konsep materi pelajaran yihah
ditetapkan oleh Diknas (Kemendiknas). Ketiga adats@masukkan
materi-materi keislaman kedalam bidang studi ddvaga bidang
studi tersendiri yang harus dikuasai oleh anak-asellagai bekal
hidup. Keempat untuk pembinaan kejiwaan, mental daral anak.
Maksudnya adalah memberikan keseimbangan antaratukemn
rohani dan jasmani agar terbentuk kepribadian yany. Prograniull
day schooldilengkapi dengan program rekreatif dalam pembelaja
agar tidak timbul kebosanan dalam menempuh studfya

Full day schoolpada saat ini memang dinilai cukup memberi
alternative bagi beberapa pihak antara lain perthag kalangan
orang tua khususnya bagi mereka yang sibuk dengkerjpan, yang
mana akan memudahkan control atas anak-anak mekeldua
kekhawatiran akan pengaruh dari aspek lingkungaerepergaulan

bebas, tawuran antar siswa, penggunaan obat-oblaratey dll.

“4 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembanghtm. 229
“>Syahrul RikzaJmplementasi Pendidikan Agama Islam di Full dajid®t SMA Negeri
5 Malang
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Ketiga dari pihak guru lebih bisa mengetahui progembelajaran
pada siswa mereK4.

Semula pelaksanadnll day schoodikhawatirkan sulit masuk
dalam masyarakat dalam artian masyarakat sulit rmeaemodel
tersebut terutama siswa. Hal ini dapat di anggamineeatkan mereka
karena berada dalam lingkungan sekolah sehari pé¢uisep yang
digunakan dalam pelaksanaafull day school adalah untuk
pengembangan dan inovasi sistem  pembelajaran  yaitu
mengembangkan kreatifitas yang mencakup integeaskdndisi tiga
ranah, yaitu : kognitif, psikomotorik dan afeKtf.

Untuk memaksimalkan waktu luang anak-anak agarhlebi
berguna, maka diterapkanlah sisténfi day schooldengan tujuan
membentuk akhlak dan agidah dalam menanamkan midaiyang
positif, mengembalikan manusia pada fitrahnya saibkigolifah fil
ard dan sebagai hamba Allah, serta memberikan dasay kaat
dalam belajar disegala asp&k.

d. Hakikat pembelajarafull day schooli SDIT

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajaikeam
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengalahmdan
dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelagpda yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutupeserta didik.
Oleh karena itu pembelajaran berupaya menjabarkainniai yang
terkandung dalam  kurikulum dengan menganalisa ujua
pembelajaran dan karakteristik isi bidang studidigikan agama
untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan casa{ozetode

dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencadpgian

4 aila sa’adah, Pembelajaran Interaksi Sosial daldull Day school’,
http://apikdw.wordpress.com/2008/07/07/pembelajaraaraksi-sosial-dalam-%E2%80%9Cfull-
day-school%E2%80%9Miakses 31 Oktober 2011

“’Addin Arsyadana, Penerapan sistem Full Day School Sebagai Upaya kuntu
Meningkatkan Kualitas Pendidikan

“8BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangatm. 230
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pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan koyalig] ada agar
kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pémjdran)*®

Penerapaffull day schookdalah salah satu inovasi baru dalam
sistem pembelajaran. Dalam sistem ini, diterapkarmét game
(bermain), dengan tujuan agar proses belajar manganuh dengan
kegembiraan, penuh dengan permainan-permainanmangrik bagi
siswa untuk belajat’

Strategi pembelajaran yang menarik tentu tidak demalan
hampa tanpa dibarengi dengan penyiapan suasanaelagandn yang
mendorong siswa akan memperdalam apa yang disapelBjalam
kaitan ini hal yang perlu disiapkan guru adalah:

1. Media pembelajaran disiapkan dengan baik

2. Lingkungan belajar dsettingsesuai objek materi yang dipelajari

3. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengakt&estik
siswa yang belajar, sehingga siswa merasa teraré&na sesuai
dengan apa yang diinginkah.

Jadi jika kegiatan guru sudah seperti yang digakavadi atas,
maka siswa benar-benar tertarik untuk belajar damgkin juga
merasa lebih suka di sekolah dari pada dirumabh.

Sekolah dasar tidak ubahnya sebagai sebuah imstiatigu
lembaga. Sebagai sebuah institusi atau lembagalabeknengemban
misi tertentu, yakni melakukan proses edukasi,gg@®sialisasi, dan
proses transformasi anak didik. Dalam rangka mdagen mereka

siap mengikuti pendidikan pada jenjang berikuttfya.

“Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMRembalajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkég®emarang : RaSAIL Media Group, 200@)m. 10

*°Baharuddin Pendidikan dan Psikologi Perkembangatm. 239

*'Hamzah B Uno dan Nurdin MuhammaBglajar dengan Pendekatan PAILKEM,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2011), him. 15

*’lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasg@lakarta : Bumi
Aksara, 2009), him. 53
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Setiap anak usia SD mempunyai kemampuan berbea@a-bed
Kemampuan di sini dapat diartikan sebagai kemampuan
berkomunikasi, bersosialisasi atau kemampuan kiéghit

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam uqsdmd
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonésiaterlepas
dari pengaruh perubahan global, perkembangan ienggtahuan dan
teknologi, serta seni dan budaya. Perkembangapeatahan secara
terus menerus ini menuntut perlunya perbaikan raispendidikan
nasional termasuk penyempurnaan kurikulum untuk ueikan
masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikardetigan
perubahan zaman terseBtit.

Satu prinsip utama dalam KTSP adalah pemberiafusiri
secara penuh kepada instansi sekolah untuk memnakam
merencanakan sendiri pembelajaran sesuai dengaliskdan tingkat
kemampuan sekolah.

Sesuai dengan amanat KTSP, bahwa model pembelajaran
terpadu merupakan salah satu model implementagiubum yang
dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjarendmikan,
diaplikasikan terutama pada jenjang pendidikan rastal ini
bergantung pada kecenderungan materi-materi yamgjlikiepotensi

untuk dipadukan dalam satu tema terténtu.

*Hamzah B Uno dan Nurdin Muhamma@klajar dengan Pendekatan PAILKEKIM.
271

>*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, baplementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPakarta : Bumi Aksara, 2010), him. 11

>*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, aplementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)m. 5-6
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